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ABSTRACT

The success of the aquaculture business is closely related to the optimum environmental
conditions for the survival and growth of the fish being reared, so it is necessary to improve
the aquatic environment. One of the filters that can be used to purify water is by utilizing
activated carbon from kapok banana peels. Banana peels contain pectin and cellulose. The
purpose of this study was to determine the effect of various uses of activated carbon from
kapok banana skin (Musa acuminate L.) with different doses as a filter in a recirculation
system on ammonia concentrations in tilapia (Oreochromis niloticus) aquaculture. The fish-
rearing containers used were basins with a diameter of 50 cm and a height of 30 cm, totaling
12 pieces, while the filter containers in the form of PVC with a diameter of 3" were 12
pieces. 120 test organisms were used with a size of 5-7 cm. Feeding with a protein content of
25-30% is carried out 2 times a day at 08.00 and 16.00 WITA with a dose of 5% of body
weight. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3
replications, namely Treatment A (Usual Filtration), Treatment B (Filtration using activated
carbon of kapok banana peels as much as 5 g), Treatment C (Filtration using activated
carbon of kapok banana peels as much as 10 g) and Treatment D (Filtration using 15g of
kapok banana skin activated carbon). The use of activated carbon in kapok banana peels can
reduce ammonia levels and increase the survival rate in tilapia cultivation when compared to
without the use of activated carbon in kapok banana peels.
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ABSTRAK

Keberhasilan usaha budidaya berkaitan erat dengan kondisi lingkungan yang optimum untuk
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan yang dipelihara, sehingga perlu adanya
perbaikan lingkungan perairan untuk. Beberapa filtrasi yang dapat digunakan untuk
menjernihkan air salah satunya dengan memanfaatkan karbon aktif dari kulit pisang kepok.
Kulit pisang mempunyai kandungan pektin dan selulosa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dari berbagai penggunaan karbon aktif kulit pisang kepok (Musa
Acuminate L.) dengan dosis yang berbeda sebagai filter dalam sistem resirkulasi
berpengaruh terhadap konsentrasi amoniak pada budidaya ikan nila (Oreochromis
niloticus). Wadah pemeliharaan ikan yang digunakan berupa baskom berdiameter 50 cm
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dan tinggi 30 cm, sebanyak 12 buah, sedangkan wadah filter berupa PVC dengan diameter
3 sebanyak 12 buah. Organisme uji yang digunakan sebanyak 120 ekor dengan ukuran 5-7
cm. Pemberian pakan dengan kandungan protein 25-30% dilakukan sebanyak 2 kali sehari

pada pukul 08.00 dan 16.00 WITA dengan dosis 5% dari bobot tubuh.

Penelitian ini

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu
Perlakuan A (Filtrasi biasa), Perlakuan B (Filtrasi menggunakan karbon aktif kulit pisang
kepok sebanyak 5g), Perlakuan C (Filtrasi menggunakan karbon aktif kulit pisang kepok
sebanyak 10g) dan Perlakuan D (Filtrasi menggunakan karbon aktif kulit pisang kepok

sebanyak 15g).

Penggunaan karbon aktif kulit pisang kapok dapat menurunkan kadar

amoniak serta meningkatkan tingkat kelangsungan hidup dalam budidaya ikan nila jika
dibandingkan dengan tanpa penggunaan akbon aktif kulit pisang kapok

Kata kunci : karbon aktif, kulit pisang kapok, amonia

PENDAHULUAN

Salah satu hasil perikanan air tawar untuk
memenuhi kebutuhan pasar domestik dan
luar negeri serta merupakan komoditas
unggulan dan merupakan program nasional
adalah budidaya ikan nila (Oreochromis
niloticus) (DeLong et al., 2009; Ardita et
al., 2015). Tahun 2017 produksi ikan nila
mencapai 1,15 juta ton dan tahun 2016 yang
mencapai 1,14 juta ton atau naik sebesar 3,6
persen (KKP, 2018). Kepadatan tinggi dan
adanya pakan tambahan dari luar merupakan
salah satu ciri budidaya sistem intensif
(Nasution et al., 2014; Rayhan et al., 2018).
Limbah budidaya dengan padat tebar tinggi
apabila dibiarkan terus menerus dan
berkelanjutan dapat menjadi racun bagi ikan
(Alfia et al., 2013; Nasution et al., 2014).
Kadar amoniak yang tinggi pada budidaya
intensif berasal dari hasil ekskresi dan
penumpukan sisa pakan. Hal ini dapat
menyebabkan lambatnya pertumbuhan atau
bahkan kematian pada ikan (Karasu Benlu
dan Koksal, 2005; Klanian dan Adame,
2013).

Keberhasilan usaha budidaya berkaitan erat
dengan kondisi lingkungan yang optimum
untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan
ikan yang dipelihara, sehingga perlu adanya

perbaikan lingkungan perairan  untuk.
Beberapa filtrasi yang dapat digunakan
untuk

menjernihkan air salah satunya dengan
memanfaatkan karbon aktif kulit pisang
kepok. Kulit pisang mempunyai kandungan

pektin dan selulosa. Gugus aktif pektin dan
selulosa berpotensi untuk digunakan sebagai
alternatif bahan baku adsorben ion logam

berat  (Dewi, 2015). Kulit pisang
mengandung senyawa selulosa sebesar
14,4%. Selulosa  merupakan  polimer

sederhana, membentuk ikatan Kkimia yang
memiliki permukaan rantai selulosa seragam
dan membentuk lapisan berpori. Material
padatan berpori inilah yang menyerap
bahan-bahan berbahaya bagi lingkungan
(Nasir et al., 2014).

Kulit pisang dapat dijadikan sebagai bahan
karbon aktif dengan nilai karbon mencapai
96,56 % (Adinata, 2013). Tujuan penelitian
ini adalah pengurangan kosentrasi amoniak
pada budidaya ikan nila (Oreochromis
niloticus) dengan memanfaatkan karbon
aktif kulit pisang kepok (Musa Acuminate
L.) pada sistem resirkulasi berpengaruh
terhadap konsentrasi amoniak pada budidaya
ikan nila (Oreochromis niloticus).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan
bertempat di Laboratorium Produksi Benih
Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Dayanu Ikhsanuddin Baubau.
Wadah yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari wadah pemeliharaan ikan dan
wadah filter. Wadah pemeliharaan ikan
yang digunakan berupa baskom diameter 50
cm dan tinggi 30 cm, sebanyak 12 buah,
sedangkan wadah filter berupa PVC dengan
diameter 3” sebanyak 12 buah. Organisme
uji yang digunakan sebanyak 120 ekor
dengan ukuran 5-7 cm. Pemberian pakan

27



dengan  kandungan  protein  25-30%
dilakukan sebanyak 2 kali sehari pada pukul
08.00 dan 16.00 WITA dengan dosis 5%
dari  bobot tubuh. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan
yaitu Perlakuan A (Filtrasi biasa), Perlakuan
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B (Filtrasi menggunakan karbon aktif kulit
pisang kepok sebanyak 5g), Perlakuan C
(Filtrasi menggunakan karbon aktif kulit
pisang kepok sebanyak 10g) dan Perlakuan
D (Filtrasi menggunakan karbon aktif kulit
pisang kepok sebanyak 15¢).

..t =% Out Let

Gambar 1. Model Filter Wadah Penelitian (Sumber : Supasman Emu, 2022)

Parameter Peubah

Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan awal
penelitian hingga akhir penelitian. Kualitas
air yang diamati adalah suhu dan pH yang
diukur secara in situ setiap hari, oksigen dan
amoniak diukur setiap 10 hari. Oksigen
menggunakan metode Winkler sedangkan
amoniak menggunakan metode
spektofotometer.

Tingkat Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup ikan dihitung dengan
menggunakan rumus menurut Effendi (2002)
yaitu :

SR = Nt 100%
=No * 0

HASIL

Kandungan Amoniak
Tabel 1. Kandungan amoniak selama penelitian (mg/L)

Keterangan :
SR : Survival Rate (%)

Nt : Jumlah ikan akhir pemeliharaan
(ekor)
No : Jumlah ikan awal pemeliharaan
(ekor)

Data hasil penelitian parameter kualitas air
seperti suhu, pH, DO dianalisis secara
deskriptif, sedangkan amoniak (NH3) dan
tingkat kelangsungan hidup dianalisis
dengan menggunakan  Anova, jika
berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan
uji Tukey untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan.
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Perlakuan

Ulangan . A . B . . C . . D . .
(Filtrasi biasa (Karbon Aktif Kulit (Karbon Aktif Kulit (Karbon Aktif Kulit
kontrol) Pisang Kepok 5gr) Pisang Kepok 10gr) Pisang Kepok 15gr)

| 0,023 0,024 0,022 0,015

1 0,023 0,025 0,023 0,019

11| 0,023 0,020 0,023 0,018

Total 0,068 0,069 0,067 0,052

Rerata 0,023+0,000° 0,023+0,002" 0,022+0,001° 0,017+0,002°

Keterangan. Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan berpengaruh nyata pada taraf

95% atau a = 0,05

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat
kandungan amoniak terendah terdapat pada
perlakuan D (Karbon Aktif Kulit Pisang
Kepok 15gr) dengan nilai rata-rata sebesar
0,017£0,002 mg/L. Kandungan amoniak
tertinggi terdapat pada perlakuan A (Filter
biasa kontrol) dengan nilai rata-ratasebesar
0,023+0,000 mg/L. Analisis  ragam
menunjukkan bahwa filter karbon aktif kulit

Tingkat Kelansungan Hidup

pisang kepok (Musa acuminate L)
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
konsentrasi amoniak pada budidaya ikan nila
(Oreocrhomis niloticus). Uji  Tukey
menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda
terhadap perlakuan D. sedangkan perlakuan
A tidak berbeda dengan perlakuan B dan
perlakuan C.

Tabel 2. Tingkat kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus) (%)

Perlakuan

Ulangan . A . B . . C . . D . .
(Filtrasi biasa (Karbon Aktif Kulit (Karbon Aktif Kulit (Karbon Aktif Kulit
terkontrol) Pisang Kepok 5gr) Pisang Kepok 10gr) Pisang Kepok 15gr)

| 50 80 100 100

I 40 90 100 100

i 40 100 100 100

Total 130 270 300 300

Rerata 43,335,77° 90,00+10,00° 100,00+0,00° 100,00+0,00°

Keterangan. Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan berpengaruh nyata pada taraf 95%

atau o = 0,05

Berdasarkan Tabel 2 diatas terlihat bahwa
tingkat kelangsungan hidup ikan nila
terendah terdapat pada perlakuan A (Filtrasi
biasa kontrol) dengan nilai rata-rata sebesar
43,33+5,77%. Tingkat kelangsungan hidup
ikan nila tertinggi terdapat pada perlakuan C
(Filtrasi Karbon Aktif Pisang Kepok 10gr)
dan perlakuan D (Filtrasi Karbon Aktif Kulit
Pisang Kepok 15gr) dengan nilai rata-rata
sebesar 100+0,00%. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa filter karbon aktif kulit
pisang kepok (Musa acuminate L)
berpengaruh  nyata  terhadap  tingkat
kelangsungan hidup pada budidaya ikan nila
(Oreocrhomis niloticus). Hasil uji Tukey
menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda
nyata dengan perlakuan B, C dan perlakuan

D. Sedangkan perlakuan C tidak berbeda
nyata dengan perlakuan B dan perlakuan D.

Pembahasan

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
pemberian karbon aktif kulit pisang kapok
sebanyak 15gr dapat menurunkan kosentrasi
amoniak hingga 0,017+0,002 mg/L, jika
dibandingkan dengan Filter biasa kontrol
hingga 0,023+0,000 mg/L. Tingginya
penyerapan amoniak pada pemberian
karbon aktif kulit pisang kapok sebanyak
15gr disebabkan konsentrasi karbon aktif
kulit pisang kapok yang diberikan lebih
banyak sehingga lebih mampu menyerap
amoniak pada wadah penelitian ikan nila.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
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Alfantoni G, 2001 bahwa karbon aktif dapat
digunakan sebagai pembersih atau penyerap
sehingga menghilangkan  bau, warna,
penghilang resin, pemurnian gas, penghilang
zat yang mengandung racun, dan logam
berat dalam air serta amoniak yang dapat

merugikan. Sedangkan rendahnya
penyerapan amoniak pada filter biasa
kontrol, hal ini disebabkan karena filter

biasa proses penyerapan amoniak tidak
maksimal. Adinanta (2013) tinggi rendahnya
daya serap karbon aktif selain dipengaruhi
lamanya perendaman pada proses aktifasi
juga dipengaruhi konsentrasi pemberian
karbon aktifnya, dimana semakin tinggi
konsentrasi pemberian karbon aktif pada

Kualitas Air
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kolam budidaya maka semakin tinggi daya
serap atau adsorbsinya.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa filter
biasa kontrol memiliki tingkat kelangsungan
hidup terendah vyaitu 43,33+5,77% jika
dibandingkan pada semua perlakuan
(P<0.05).  Hal ini disebabkan kosentrasi
amoniak berkisar 0,023+£0,000 mg/L. Kadar
amoniak yang cukup tinggi dapat bersifat
racun bagi ikan karena dapat mengganggu
proses pengikatan oksigen dalam darah.
Kadar maksimum amoniak dalam perairan
yaitu 0.2 mg/L, selebihnya amoniak dapat
bersifat racun (Minggawati dan Lukas,
2012).

Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian disajikan pada Tabel 3 dibawabh ini.

Tabel 3. Nilai pengukuran kualitas air selama penelitian

Perlakuan
A B C D
Parameter  cijrasibiasa  (Karbon Aktif Kulit (Karbon Aktif Kulit ~ (Karbon Aktif Kulit
terkontrol) Pisang Kepok 5gr) Pisang Kepok 10gr) Pisang Kepok 15gr)
DO (mg/L) 4.63-6.23 5.53-6.47 5.33-7.07 5.83-6.84
pH 6-6.6 6-6.43 6-6.4 5.82-6.4
Suhu (°C) 28.58-28.79 28.38-28.88 28.33-28.88 28.50-28.88
Hasil penelitian diperoleh nilai kisaran  dalam budidaya ikan nila jika dibandingkan

kualitas air selama penelitian seratif sama
pada semua perlakuan dan masih dalam
kisaran yang layak untuk budidaya ikan nila.
Dimana Suhu berkisar antara 28-29°C, pH
berkisar 6-8 ppm dan oksigen terlarut
berkisar 4,63 — 6,84 mg/L. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Stickney (2000) dan
Hossain et al.(2007), dimana suhu air
optimal bagi budidaya ikan nila adalah 25-
30°C. Rukmana (2007) menyatakan bahwa
keadaan pH air antara 5-11 ppm dapat
ditoleransi oleh ikan nila, sedangkan pH
optimal untuk perkembangbiakan dan
pertumbuhan ikan ini adalah 7-8 ppm. Serta
SNI, 2013 menyatakan bahwa organisme
akuatik termasuk ikan nila memerlukan
oksigen terlarut > 3 mg/L.

KESIMPULAN

Penggunaan karbon aktif kulit pisang kapok
dapat menurunkan kadar amoniak serta
meningkatkan tingkat kelangsungan hidup

dengan tanpa penggunaan akbon aktif kulit
pisang kapok.
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